BAB II
PERTENTANGAN KEIOMPOK ADAT DAN KaUM MUDA

A, Kondisi Keiglamen Minangkabau abad 19.

Vfada abad ke 16 dan ke 17 agama Islam  sudah
berkembang di Miﬁangkabau; terutama di daerah-daerah
pantai barat., Kemudian agama yang baru berkembang di
daerah ini ternyata harus berhadapan dengen adat Mi-
nangkabeu yang diwariskan oleh Datuk Ketamanggungan
dan Datuk Perpatih Nan Sebatang secara turun temurun
Adat ini dipegang teguh oleh masyarskat Minangkabau,
sehinggs terjadilah bentrokan antara Islam yang me-
rupakan ajaran baru dengan adat setempat. Akan teta~-
pi berkat keuletan pembawa Islam maka terjadilah per
campuran yang serasi antara ajaran agama Islam de-
ngan ajaran adat Minangkabau. Hal ini berakibat pa-~
da percampuran kebudayaan Minangkabau dengan Islam

yang membawa budaya baru bagi masyarakat Minangkabau.

Tetapi segala sesuatunya di atas permuksan bu
mi ini tidak ada yang kekal, Ada masa pasang dan ada
pule masa surutnya. Demikianlah terjadi di Minangka-
bau pada akhir abad ke 18 sebelum Tuanku Imam Bonjol
dilahirkan atau di masa beliau menuju dewasa, kekua-
saan didalam negeri dipegang oleh para penghulu. Ke-

putusan kerapatan penghulu menentuksn apa yang akan

.



dijalankan dalam suatu nagari., Setiap rapat penghulu bi
asanya diputuskan secara adat. Sedangkan suara seorang

1

iman; khatib atau malin dalam rapat itu tidak menentu~

kan walaupun mereka itu membawa nilai-nilai agama Islam
dalam rap&t.z
Dengen demikian ajaran ageme Islam makin lama juga ma-
kin mundur didalam kehidupan masyarakat, percampuran yang
serasi antara ajaran agama Islam dengan adat pada abad
ke 16 dan ke 17 tidak terdapat lagi pada akhir abad ke-
18, Yang tinggal berkuasa adalah ada dengsn penghulunya

delam kehidupan masyarakat.

Sampai pada abad ke 19 tidek ada tenda~tanda ke-
arah perubahan deéri kondisi di atasg, bahkan adat kebia~
saan buruk semakin bertembah., Fara kepala rumeh tangge
kerjanya hanye duduk-duduk sambil mengadu ayam atau pu-
yuh dengan taruhan yang besar atau main judi dan mabuk
mabukan, kerena semua pekerjean sawah atau ladang atau
perdagangan banyak dikerjakan oleh kaum wanita. Bahkan
lebih dari itu yakni mana kala harta yang akan dijadi-~
kan taruhen atau pembeli tuak sudah habis; meka timbul
niat jahat untuk mengambil harta orang lain. Akibatnya

maling, perampokan dan penyamunan sering terjadi atau-

'Malin ateu malim dalam bahasa Minangkabau ber-
arti seseorang yang mengetahui secara mendalam, tentang
suatu masalah., (Buku Drs. Mardjani Martamin, Tuvanku I-

Mam Bonjol, hal, 13 ). ,

2prs, Mardjani Martamin, THanku Imam Bonjol, De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jkt, hal., 19 & 20 )
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dengan kata lain kehidupan rakyat menjadi kacau. Meli-
hat kondisi di atas penghulu tidek mencarikan penyele-
saiannya, melainkan ikut terlibat didalemnya.Bahkan me-
reka bertindak sebagai penganjurnya dan parliﬁdungannya;

dan kadang terlibat dalam taruhan lebih besar.

Akibat deri ulah penghulu juga sering terjadi
sengketa antara mamak dengen kemenakan, 81 mamak ingin
memperlihatkan kekuasaannya, si kemenakan ingin memper-
tahankan harta pusake keumnya. Jadi penghulu yang se-
betulnya bertugas melindingi anak kemenakannya,malsah se
baliknya yang terjadi. Mereka justru memakan anak keme-

nakannyé.

Dengan demikian kedatangan Islam dalam masyara-
kat Minangkabau sedikit banyak membawa kegoyahan di ka-
langan kaum adat, Oleh karena itu adat masih tetap di-
pegang teguh oleh golongan masyarakat yang kepercayaan=-
nya Islam masih tipis. Di kalangan mereka kebiasaan hi-
dup lama masih dilakukan, meskipun hal tersebut dila-
rang oleh ajaran Islam seperti kebiasaan minum -minuman

keras, berjudi dan menyabung ayam.3

Di abad 19 itu walaupun sudah kedatangan pedoman

ajaran Islam tapi masyarakat Minangkeabau masih tetap me

BSartane Kartodirdjo, Sejarah Nasional Iﬂdenesia
Jilid 4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1975 hal,
141.
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megang teguh kebiasaan-kebiasaan dalam kehidupan rak-
yat, yang pada mulanya hanye merupakan hiburan atau
selingan saja seperti mahgadu ayam, minum tuak, maken
sirih, main dadu dan perjudian lainnya, sudah dijadi-
ken kebiasaan pokok dalam kehidupan.

Pera pemeluk Islam di Sumaters Barat masih ba
nyak yang melakukan aﬁa% kebiasaan lama seperti yang
telah disebut di atas. Perilaku yang demikian itu di
“pelopori oleh kepaia-kegala adat dan termasuk raja di
sumatera B&rat.4 Pemimpin-pemimpin mereka memperta-
hankan adat kebiasaan yang bertentangan dengan ajar-

an Islam.

Ape yang telah disebutkan di atas nyatalah,
bahwa keadasn masyarakat Minangkabau waktu itu telah
meny impang jauh dari apa yang éiagaékan agama. Keda~-
tangan tiga orang haji asal Minangkabau dari Makkah,
ialah haji Miskin, haji Sumanik dan haji Piobang mem
bawa perubzhan baru dalam masyarakat Minangkabau,
Gerakan para haji ini yang kemudien terkenal dengan
sebutan gerekan Fadri. Dan Imam Bonjol adalah merupa

kan tokoh gerakan ini yang sangat terkemuka.

4a‘ Jamil, B&. §§2armh Islam Jilid 2b antak Mts
k@nerbzt CV. Poha Rutra semaraag, Kurikulum 1976, hal,
44,
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B.

imem Bonjol Sebagai Tokoh Perjuangan Kaum Muda Mi-

na a2bau .

Sesuai dengan kebutuhan pade zamannya, Tuanku
Imem Bonjol itu bukan saja pahlawan Islam melainkan
Juge pahlawan negara dan bangsa gatuk mempertahankan
kemurnian agema Islam dan bertujuan merebutl kemerde-
kaan bangse yang pada masa itu dirampas oleh koloni-
al Belanda. Ferjuangan beliau dipusatkan di desa Bon
jol daerah Propinsi Sumetera Barat atau Minangkabau

yang beribu kota radang.

Mengenai asal ugul Tuanku Imam Bonjol tidak
ada keterangan yang jelas. Sumber keterangan mengensi
hal ini juga tidak banyak dijumpai. Sumber keterang-
an mengenal keluarga Imam Bonjol umumnya adalash dati
tambo, keterangan deri para penulis Belanda, semasa

BSeganjang riwa-

Belanda masih berkuasea di Indonesia,
yat Imam Bonjol dbunya bernsma Hamatun yang berasal

deri Marokko, setelah datang di Sumetera Barat Hama-
tun dikawinkan dengan peorang guru agema Islam berna
m& Khatib Rajamuddin dari Sumatera Barat, Dari  dua
orang suami istri itulah lahir empat orang yaitu Mu-

hammed Sahab dan yang lainnya perempuan bernama Si-

7.

5 ;.
Irs., Mardjani Mertamin, Tuanku Imem Bonjol, hal.
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nik, Bantun dan Halimatun. Muhammad Sahab itulah yang ke

mudian terkenal dengen nama Tuanku Imam E@ﬁéelob

Diceriterakan pula mengenai asal usul kedua orang
tua Imam Bonjol yaitu khatib Rejamuddin dan Hematun. Di-
katakan, bahwa setelah Syekh Usman dan Hamatun mempelaja
ri adat kepada Datuk Sati di Alai, Ganggo Mudik; mereka
diberi bertempat tinggal di sebuah kampung yang bernama
Koto, yang sekarang bernama Padang Bubus, terletak sebe-
lah selaten kampung Tanjung Bunga, kemudian Syekh Usman
dan Hamatun diterima sebagai penduduk agli, Menurut ri-
wayat Hametun dan Syekh Usman dua orang bersaudara dari
Marokko ke Minangkabau; setelah melalul perjalanan jauh
yang melelahkan akhirnya mereka menetap pada suatu nege-
ri yang bernama Alai, Ganggo Mudik didalam Kecamatan Bon
Jol, waktu itu yang menjadi pemimpin kempung alai, Gang-
g0 Mudik adalah Datuk Sati, Menurut kebiasaan yang berla
ku waktu itu setiap pendatang menjadi penduduk setempat/
asli harus mengisi dan mempelajari adat-adat itu misal-
nya mengadakan pesta yang dihadiri oleh seluruh penduduk
dengan menyembelih ccekor kerbau untuk menjamu para ta-

7

mu den lain-lain.’ Hammatun selanjutnya kawin dengen Kha

tib Rajamuddin. Khatib Rajamuddin sering juga disebut de

& s Jamil, BA, Sejarah Islam Jilid 2b untuk lts,
hal. 43. : :

?Brs. Mardjani Mertamin, Tuanku Imam Bonjol, hal.

Ts
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ngan Buya Muddin saja yang bertempat tinggal di kempung
fanjung Bunga, Alahan Fanjang. Khatib Rejamuddin sendi-
ri berasal sari nagari sungai Rimbang, suatu deerah di-
Kecamaten Suliki, Kabupaten Lima Muluh Kota yang seka-
rang. Sebagai seorang guru agama Khatib Rajamuddin su-
dzh lama menetap di kempung Tanjung Bunga, alahan Fan-
jagg,g

Den dari hasil perkawinan antara Wamatun dengan
Khatib Rajamuddin lahirlsh Muhammad Sehab. Muhammad Sa-
hab lahir pada tahun 1772 di lembah alahan Fanjang di-
sumatera Barat, Waktu kecilnya rajin belajar agama di-
kempung Muara di Push Ganéih; setelah memiliki ilmu, ke
mudian dia membaniu ayahnya mengajar agama Islam dengan
gelar Feto gyarif ( Ulema' Sysrif ), setelah itu berge
lar Melim Baga atau Besar., Dia seorang yang teguh pen~-
diriannya, tidek mau dipengaruhi oleh aturan adat. Ber-
keyakinan bahwa tidak aéa peraturan yang benar Kkecualil

Syaritat Islam.9

Karcna luasnya pengetahuan keagamaan yang die mi-
liki kemudian beliau diangkat Datuk Bandaharo'® di Pa-

dang lawas. Tuanku Imeém Bonjol memiliki pengaruh  yang

3ﬁ1ahan Panjang adalah suaﬁa daerzh ai kenegari-

an Genggo Hilir 3@3391:

9&. Jamil, Ba, Sejarah Islam Jilid 2b untuk Ibs.
hal, 43

1gﬁmtak Bandahare adalah seorang tokeoh dari alir
an wWehabi di Sumatera Barat.
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kuat sehingge agema Islam maju pesat di daerah Padang
lawas. Karena pengaruh yang dimilikinys maka Imam Bon-
jol juga mendapatkan rintangan dalam mengembangkan ajar
an Islam, mereka-mereka yang merintangi jalannya imam
Bonjol adalah kepala-kepala adat diantaranya : Cinto Ka

yo, Tuanku Suroso dan Datuk Sati.11

Untuk menjatuhkan -
pengaruh Tuanku Imam Bonjol, Datuk Bandahare dibunuh ter
lebih dahulu. Dengan matinya Datok Bandaharo maka Dbeli-
au meresa tidak ada yang mendukungnye kemudian beliau
- pergi dari ¥Fadang lawas menuju "Gunung Pajadi®™ di kaki
gunung fajadi itulah beliau mendirikan kampung yang ter
kenal dengan nama “Bonjol", Di kampung Bonjol itu ber-
kumpullah orang banyak, di kempung itulah ia diangkat
menjadi ketua adat di Bonjol yang bertujuan  memajukén
agama Islam yang eken lebih meluas lagi.ig Dan dari sa-
nalah neme Imam Bonjol dikenal, Feto Syerif ( gelar I-
mem Bonjol ) bersama-sama dengan Datuk Bandaharo pergi
belajar kepads Tuanku Koto Tuo di Empat angkat Candung
pada tahun 1792 dalam usia 20 tahunm15
Tuanku Imem Bonjol banyak melihat kepincangan pengalam~
sn agame Islam dalam masyarakat yaitu bahwa para penga-

nut agama Islem waktu itu banyak melakukan perbuatan

Y1,. Jemil, B4, L b 4 d, hal, 44
2,, Jamil, B4, 1 b i d, hal. 43 - 44
V3rs. Mardjani Mertamin, Tuanku Imem Bonjol,hal.

13
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yang bertentangan dengen al-qur'an dan Hadits.

viada tahun 1802 atas desakan seluruh pihak kelu-
arge belisu Malim Basa kawin dengan gadis di kampung Dbe
liau, dan kemudian sesuai dengan cita-citanya beliau
mendirikan negeri Bonjol dengan berdasarkan Syari'at a-
gama Islam. Satu hal lagi yang penting ialah memadukan
Syara' dengan adat mensétukan penghulu Ninik Mamak de-
ngan ahli agama, mendirikan negeri Bonjol dan mendiri-
kan benteng pertahanan di bukit Pajadi dan sebush mas-

jid besar tempat beribadah.

Dari keterangan tersebut dapat diambil kesimpul-
an, bahwa Tuanku Imam Bonjol berasal deri orang biasa
saja, artinya pada Tuanku Imam Bonjol tidak mengalir da
rah bangsawan atau keburunan raja~raja sebagaimana ke-
banyakan darah keturunan pares pemimpin bangsa Indonesia
pada waktu itu seperti Pangeran Diponegoro di Jawa dan

aabagainya’14

fuanku Imam Bonjol banyak terpengaruh oleh gerak
an pemurnien agama Islam karena beliau menuntut ilmu ke
paeda Tuanku Nan Renceh yang mencetuskan gerakan Faderi
dengan tujuen untuk membersihkan praktek-praktek Islam
yang tak benar dalam masyarakat. Pade tahun 1805 Tuanku

Imam Bonjol diperintahkan oleh Tuanku Nan Renceh mendi-

141&3, Mardjani Martamin, Tuanku Imam Bonjol, hal
9. e
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rikan sebuah benteng di Batu Sangkar, selama di Batu
Sangkar ini Tuanku Imam Bonjol berkenalan dengan Haji

Piobang dan mendapat latihan kemiliteran lebih l&ﬁjﬂta}§

Setelah selesali belisu belajar mengikuti ilmu &-
gema maupun ilmu perang. Maka belisau memiliki inisiatif
untuk menjadi seorang pemimpin kaum muda ﬁin§gkabaé un-
tuk memberzntas adet kebiasaan yang melanggar ajaran Is
lam dilakuken kaum tua. Setelah benteng Bonjol siapdan
seluruh Alahan Panjang dikuasai oleh Tuanku Imam Bonjol
maka Imam Bonjol diangkat menjadi pemimpin kaderi untuk
daerah Fesaman. Walaupun tidak pernah dieangkat dengén
resmi, meskipun dia hanya Tuanku di Bonjol dia dianggap

jadi Tuanku Imam semua Tuanku-tuanku Eaderi.ié

Sudeh terbukti jase-jasa Tuanku Imam Bonjol di-
samping sebagai tokoh pembaharuan di Minangkabau juga
sebagai pemimpin Paderi melawan kolonial., Jadi Tuanku I
mem Bonjol adalah panutan umat den panutan bangsa. Kata
umat disini mengacu kepada kateg@ri agamis, yaitu bang-
ga Indonesiz yang beragama Islam, sedangkan kata bangsa

dinisbatkan kepada semua wargs negera Iaaenesia.17

Pada tanggal 8 November 1864 belisu wafat dan di

?5131'3. Mardjani Mertamin, 1bid, hal., 18

16p00r. DR, HAMEA, Tuanku Rao, hal. 199, Penerbit
Bulan Biatang Jakarta. _

7‘ hofwan Kerim, Ke- 1 lamdn Dalam xela rer a%n‘»
&n, kanji ﬁas‘?&r&ka'b, Eﬁo‘ 'Y : y - s G-
ret, 1990, hal, 65
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makamkan di kampung Imtak, Minahasa, Sampai sekarang ma-
kam beliau tetap di pelihara dengan baik oleh anak cucu
beliau yang tinggal disana dan dijamin keselam=tan makan
belizu oleh Femerintah Republik Indonesia sebagai salah
satu makem Pahlawan Nasional Bangsa Indonesiz suku  Mi-
nangkahau,18
Di Bamatera Barat sendiri dan di daerah-daerah la
in di Indonesia nama Imam Bonjol diabadikan melalui pe~
namaan jalan-jalan utama dengan nama Imam Bonjol,bersams
dengan pengabdian nama-nams Pahlawan Nasional 1aiﬁnya.
Di Padang, stadion utama diberi nama dengsn stadion Imam
Bonjol. Institut Agama Islam Negeri di Fedang juga dibe-
ri nama IaIN Imam Bonjol. Bi.ﬁonjel gendiri lokasi Dben=-
teng Bonjol yang kuat itu sekerang sedang dupugér untuk
dijedikan Museum Pahlawan Nasional Tuanku Imam Eenjal,
Banyak lagi nama lain yang ikut mengabdiken nama Tuanku
Imam Bonjol sebagai namanya. Dalam pemberian nama ini ter
selip tujuan untuk menghormati Tuanku Imam Bonjol sebagai
seorang Pahlawan ﬁasisaal*19
Dalam majalah "Panji Masyarakat™ yang bertemakan
"Keislaman dalam pole perjuangan® disebutkan sampai di-

abad sekarang ini peringatan 125 tahun wafatnya Pahlawan

182rs‘ Merdjani Mertamin, @a%@kuvgmam Bonjol, hal,

108. ;
1§Drs. Mardjani Mertamin, Ibid, hal. 109




Nasional Tuanku Imam Bonjol di Balai Sidang Senayamn
Jakarta tanggal 20 Februsri 1990 lalu menc apat tem-
pat di halamen koran-koran nasional. Tuanku Imem Bon -
jol adalah tokoh sentral perang Minangkabau atau pe-.
rang Paderi ( 1821 - 1837 ) yang lalu mendasari pexr -

juangannya dengan nafas keislaman, 125 tahun sudah be

liau meninggalkan bangsa Indonesia., 20

C.Perlawanan Ksum Muda Terhadap Kaum Adat.

Sebagei akan dilihat nanti pada bab berikut, per
tukaran abad yang lelu membawa pemikiran-pemikiran dsn
cita-cita baru ke dalem kehidupsn masyarakat Indonesia,
veng akhirnys membagi masyarakst Islam menjadi golongan
muda dan golongan tua atau golongan adat. Adapun yang
dikehendrki kaum muda adelah menghendaki pembzheruvan ¥
yakni membasmi adat dan keblasaan yang bertentangan de-
ngan Qur'an dan Sunnah Naebi. Dan menurut Deliar Noer k
kaum muda ini diartikan sckelompok orang-orang yang me

sahkan diri dari golongan adat, yang berusahea untuke
menghapuskan bid'ah & dan khurafatb) yang dipandang
sebagai faham dan perbuatan yeng berleswanan dengam -
Syaritat.
Kaum muda ini disebut juga kaum Paderi kareng

kaum muda sendiri yang berarti sekelompok orang-orang

20, Shofwan Kerim, Op Cit, hal. 65.

a). bid'ah : pembaharuan ajaran agama Iglam,aja-

lengkap Bhs.Indo sMoh,A11i)
s @ Eran yang buian-bu + ol
e
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muda / generasi muda di Minangkabau yang telah belajar ke
tanah suci Makkah kemudisn membawa ajaran ke tanah air-
nya, yakni di Minangkebau dimana adat kebiasaan buruk su
deh mengakar di masyarakat., isdapun keum muda yang perta-
ma kali adalah mereka-mereka yang pulang dari Mekkah yak
ni haji Miskin, haji Fiobang dan haji Sumanik. Ketiga o=~
rang haji itu menjalani dan melihat sendiri perkembangan
gerakan wWahabi di tanah &rab; bahkan ada diantaranya yang

ikut aktif mengembangkan ajaran wahabi di ﬁiaangkabaau21

Demikian dalam upaya memberantas adat kebiasaan -
buruk haji Sumenik mendapat perlawanan yang keras dari
rakyat Samanik; tanah datar dibawah pimpinan para peng-
hulu adat, Haji Piobang dipukuli oleh orang kamp&ng,haw
ji Miskin mendapat tantangan yang kuat dari penduduk pan
dai 8ikat. Oleh karena itu ketiga orang haji  tersebut
terpaksa pindah mencari jalan yang paling baik yakni men
dekati ulama'-ulama’' Minangkabau yang terkenal dan ber-
usaha mempengaruhinyz, Mula-mula yang mereke dekati dan
pengaruhi adelah Tuanku Nan Tuo kemudian ketiga  orang
haji itu gagal membawa Tuanku Nan Tuo dalam melakukan
pembersihan praktek agame Islam yang salah ﬂehgaﬁ kekereg
an. Oleh karena itu mereka beralih mendekati Tuanku Nan

Renceh, karena Buanku lan Renceh juga sudah lama berci-

213?3‘ Merdjani Mertamin, Tuanku Imam Bonjol,
hal, 24

23




ta~cita untuk melakukan pembersihan adat setempat walau
pun dengan mempergunakan kekuatan. Tuanku Nan Renceh
sendiri sudeh lama mencita-citakan untuk melakuken pem=
bersihan adat setempat tetapi cita-cite tersebut terpak

sa ditahan dahulu karena kekuatan belum m&neakupi,ﬁz

Pade tahun 1803 sewaktu Tuanku Nan Reneeh diajak
oleh ketiga haji tersebut melakukan pembersihan, heliau
sangat setuju karena masa yang ditunggu-tunggunya diang
gapnya telah tiba dan beliau merasa cukup kuat  dengan
bentuan tenaga tige orang haji tersebut. Maka pada ta-
hun 1803 itulah Tuanku len Renceh mengemukakan adanya
gerakan pembersihan di tengah-tengah masyarekat Kamang,
yang kemudian terkenal dengaen gerakan Faderi,Tuanku Nan
Renceh diangkat sebagai pemimpin gerakan tersebut  di-
bantu oleh ketiga orang haji ita.g3 Banyaklah Tuanku-tu
anku ulama' Faderi yang disebut Harimau Nan Salapan (ke
ﬁai&gﬂﬁ’aramg Tuanku yang bertugas memimpin gerakan ra-
deri ) tetapi yang sangat menonjol adalah Tuanku  Imam
Bonjol yang berhesil mendirikan negeri Bonjol dengan me
makai dasar-dasar Isl&m,m

Van Ronkel ( 1919, 370 ) yang mengemukakan hipo-
tesa, bahwa istilah "Padri" ini berasal dari Pedir, dan

menurut dugaannya, agema Islam pertama kali masuk ke da

“prs, Mardjami Martamin, 'g. ¢it, hal. 25
irs, Mardjani Martamin,Tuanku Imam Bonjol,hal. 26

%freiu Hamke, Ruanku Rao, hal, 19?
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erah Pedir dan dari daerah itu menyebar ke Minangkabau.
Beberapa Ulama' Pedir turut melancarkan dakwah di  Mi-
nangkabau, menyiarkan agama Islam yang sempurna yang lé
lu disebut Padri. Pendapat yang berkembeng pada umumnysa
mengatakan, bahwe Fadri berasal dari kata rortugis Fa-
dre ( Pastur Katolik ). Kata Padri sering dipakai di-
Hindie Inggris méupun di Hindia Belanda tidak hanya o=
leh orang asing, tetapi juge oleh penduduk pribumi.Pen~
duduk memekai istilah ini karena menyadari bahwa orang

asing tidak memahami istilah Islam,2”

Adapun asal kata "PRaderi" ada bermacam-macanm
pendapat orang., Pertama dari kata "Fidari® yaitu kaum
ulama' yang dahulunyz belajar agama Islam ke Pidir Aceh.
Dan yang kedua ialah “raderi® dari kata-kata " Fa ther"
artinya "Rapak" panggilan yang biasa diucapkan orang pa
da kaum agama.gé Menurut Schrieke gerakan raderi asal
mulanya timbul karena suatu kunjungen beberapa orang Mi
nangkabau ke Makkah yang pada waktu itu diliputi suasa-
na kaum @ahabi.27 Gerakan ini pemimpin-pemimpinnya (Fe-
ngikut Harimeu Nan Salapan ) semuanya memakal pakaian -

putih-putih serban putih, kerena itu mereka juga dikata

o 5
,Sﬁg, Karel 4. Steenbrink, Beberapa aspek Tentang

Islam di Indonesia abad ke 19, Fenerbil Bulan Bintang,dJa-
karta, 1984, hal, 36

Zsfref; Hamka. Ayahku, Penerbit UMMINDA,Jakarta,
get, IV, 1982, hal, 17 i :

273.&.9. Scrieke, Fergolakan agama di Sumatera
Barat, Penerbit, BHARATA, Jakarta, 1973, hal. 18
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kan sebagai ksum putih atau juga disebut kaum Paderi, -
Pakaian putih adalah untuk membedakan golongan  mereka
dengan orang-orang yang akan dibersihkan yang selalu me
makai pakaian hitam, celana hitam dan baju hitam Jjugs,
hanya mereka tidak memakai serban tgtayi mereka memaekai
destar sebagai yenutup~ke§ala,28 Diwaktu perang kaum pa
deri memskai pakaian ggtih; kaum adat memekai pakaian-

hitam bukan baju laken.2?

Adapun yang dimeksud dengan istilah adat yaitu:
kumpulan kebiasaan setempat, sebagal keseluruhan sistem
strukturel masyarakat dengan kebiasaan setempat sebagai
komponen saja maksudnya seluruh sistem nilai sehingga
adat ini mewujudkan pola prilaku idﬁﬁlngg Sedangkan yang
dimaksud kaum adat di Minangkabau adalah golongan masya
rakat Minangkabau yang kepercayaan Islamnya masih tipis
tetapi mengenai adat kebiassan hidup lame masih dilaku-
kan walaupun dilarang oleh ajaran Islam ; adat kebiasa-
an buruk itu seperti minumsn-minuman keras, berjudi dan
menyabung &yaa.3§

Kaum adat yang suka minum-minumén, mengisap ma-

; 28prs, Merdjani Mertamin, Tuanks Imam Bonjol,hal.
31, | , 3 ML |
29 prot, Hamka, Tuanku Rao, hal, 308
Opaurix 4bdullah, Sejarah Dan Magyarakat, hal.
1%- ) :

313ﬁrﬁa§§ Kertodirdjo, Sejarah Nasional Indonesia
jilid 4, hal, 141
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dat, gemar judi, menyabung ayam itu tidak menginginkan
adenya gangguan terhadap kebiasaan yang berlaku di ka-
langan mereka, Mereka menjadi peka terhadap seﬁiapAuaam
ha pembaharuan yang dilakukan ketiga haji tersebut.
4dat biasanya didefinisikan sebagai kebiasaan setempat
yang mengatur intersksi sesama anggota suatu masyarakat
dan berdasarkan definisi ini depat dikatakan bahwa adat
Minangkabau seperti menyabung ayam, judi dan lain- lain
merupakan sistem yang bertentangan dengan Syara' (hukum

agama).32

Dus golongan di atas akan memberi warna dalam ke

hidupan masyaraket Minangkabau.

Dalam kehidupan kaum adat tidak ada pedoman aga-
Islam masyarakat, rakyat dan pemimpinnya hidup didalam
kesesatan yang makin lama makin mendalam. Kebiasaan-ke-
biagaan dalam kehidupan rakyat, yang pada mulanya hanya
merupakan hiburen atau sekaligus selingan saja seperti
mengadu ayam dan sebagainya sudah dijadikan kebiasaan -
pokok dalam kehidupan. Kebiasaan itu dilakukan dalam
waktu pesta sebagei selingan atau untuk memeriahkan su-
@sana pista, dan lebih dari itu kebiasaan tersebut su-
dah mengakar di daerah tersebut, Orang laki-lski Minang

kébau kerjamya hanya duduk-duduk sambil mengadu ayam de

32?&ufik abdullah, sejﬁrén'dan %asi%gakat$ Pener-
bit Pustaka Firdaus, Jakarta, 1987, hal. 104
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ngan taruhen yang besar dan mabuk-mabukan, serta menghsa-
biskan hasil jerih payah kaum wanitanya dengan foya=-fo-
ya.

Ajaran yang dianut oleh kaum adat itulah yang me
rusak kehidupan masyaraskat. FPerubahan yang sesuai dengan
doktrin ortodoks Islam memang k@iihatannya merupakan pe-~
mecahan, tetapi bagaimana dengan lembaga-lembaga a d a t
yang mendarah mendaging dalam k@hiﬂupan Minangkabau dan
apa pula contoh yang bisa diikuti '?Atéukah melalui "re-
volusi adat " ¢ Tetapi parameter adat sangat  terbatas
den bisa menutup jalan ke dunis maju dan mungkin pula
menghadapkan diri pada masalah dosa dan tak dosa, sgal
bathil dan haq.33‘ Dalam Pandangan kaum muds keadaan ma
syarakat Minangkabau waktu itu telah menyimpang jauh da
ri apa yang diajarkan agama, Oleh karenanya mereka ber-
t@kad untuk meluruskannya yang sesuai dengan ajaran Is-

34

lam,

Ide dari ajaran kaum Paderi/ kaum muda mang ingin
mengadakan pembaharuan di daerah Minangkabau dengan si-
kéap yang keras dari kaum Paderi dalam memperjuangkan ci

ta~citanya menimbulkan ketegangan di kalangan kaum adat.

erah dsn Mas arakat
987, hal.

33paurik Abdullah, Se
bit Pustaka Firdasus, Jakarta,

s, Yener

34Sarﬁcﬂg Kartodirdjo, Sejarah Hasional Indonesia
Departemen Pendidikan Den Kebudayaan, Jakarta, 1913,hal.
141, ;
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Kebiagaan lema yang telah berakar dalam masyarakat Mi-
nangkabau tidak mudah untuk dirubah dalam waktu singkat.
Gangguan terhada§ kebiasaan penduduk tersebut mudah me-
nimbulkan reaksi, Hal ini dapat dilihat ketika haji MNis
Kin mencoba melarang penyabung ayam yang dilakukan oleh
penduduk dirFend2i Siakai. Reaksi segera timbul dikelang
an pe~-uuduk sehingge haji Mdskin terpaksa menyingkir un
takvménghinéari kemarahan penduduk pendukung adat terse
but,§§

Diantara kedua %élah pihek (kaum muda/ Padri vs
kaum adat ) lama kelamaan terjadi pertentangan yang me
runcing sehingga terjadi perpecahan. Perpecahan sgelanjut
nya kelak berubah sifat atau dapat juga dikataken melu-
ag yakni mengandung sifat-sifat politis, F&rt%nﬁaﬁgan -
yang sengat menyolok kelihatan dén yang sering disebut
dalam mésalah ini ialah soal adat di Minangkabau yang
mempunyai sistem matrilinial, apalagl soal waris sampai
sekarang t;éak terpecehkan seluruhnya, walaupun penyesu
aian atau ?enafsiran kembali telah dilakukan, baik al&h'
kalangan adat meupun kalangsen Islam, Tapi adalah  juga
daerah Minsngkabsu yang mencatat perkelahian, mal-h pe-
perangan, antara orang-oreang beragama Islam, golongan

yvéng satu yang keras memegang adat lama, sedangkan go~

‘3$Sartsna Kartodirdjo, Sejarah Nasionsl Indonesia
4, hal, 142 : '
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longan yang lain hendak berkeras memasukken adat  baru
yang dianggap lebih sesuai dengan ajaran Islam.Yang Fer

tapa diwaliki oleh orang-orang kerajaan dan berbagail ke
pala suku, yang kedua terkenal dengan nema Fadri. Fada
mesa-maga inilah sampai-sampai soal keecil dan remeh se-
perti umpamanya memakan girih, dihukum oleh pihak Fadri,
geseorang ulama' dari Kemang, bernama Tuanku Nen Renceh
menghukum bunuh saudara ibunya hanys karena itu kecil~-

nya ini maken sirih;ﬁé

Schrieke menekankan bahwa golongan Paderi/ muda
menentang sistem matriarshat37 dan kemerotan akhlak di-
lingkungan m&sy&rakat.36 Maksud dari sistem matriarchat
adalah geris keturunan dalam masyarakal Minangkabau di-
perhitungken menurut geris keturunen dari ibunya, seo-
rang termasuk keluarga ibunya dan bukan keluarga ayah-
nya,seorang ayah dalam keluarga Minangkabau termasuk ke
luarga lain dari keluarga istri dan anaknya. Oleh kare-
na keluarga patiho? menjadi kabur dalam sistem kekeluar
gean Minangkabau, keluarga batin memegang peransn pen-
ting juge dalam pendidikan dan masa depan anak-anak me-

reka, dan tidak hanya berfungsi untuk mengembangkan kKe-

56 pe1iar Noer, Gerakan Moderen Ielam di Indeﬁegga
( 1900 - 1942 ) LP3ES, Jakarta,cet. 3, 1985, hal., 22

B?Adat matriarchat /matrilineal : Susunan kekera=-
paten garis keturunan ditentukan berdasarkan garis ibu
( Ensiklopedi Indo. 4 ) 24,

58&B.Earal is.Steenbrink, Beberapa aspek Tentang

Islem di Indonesia abad ke 19, Bulan ﬁfnﬁang,~kt,'84.g.19
’Igeluarga batih: Keluarga seisi rumah (Muhammad

4li, Kamus Lengkap Bhs. Indonesis,ken Pustaka Amini, h.29




turunan, tetapi yang sangat berperan tanggung jawab un-
tuk memperhatikan kﬁpentingan suatu keluarga diurus oleh
seorang laki-laki dewasa dari keluarge itu yang bertin-
dak sebagai ninik mamakég bagi keluarga ituaggxeganjil~'
an adat Minangkabau tersebut meka Islam dengan jelas
memberiken kekuasaan kepada ayah untuk mengawasi keluer
ga itu., Perkenalan agame Islam oleh kaum muda telah me-

nimbulkan suatu kesadaran pada orang Minangkabau.

Den gerakan Faderi itu di Minangkabau dimulai de
ngan pulangnya beberapa pemimpin yang telah belajar di-
Makkah (tiga oreng haji yaitu haji Miskin, Fiobang dan
sumanik tahun 1803.%2 Sedangkan adat/kaum adat tidak se
tuju dengan datangnys kaum raderi/ muda dengan pilkiran
pikiran baru yang berasal dari Makkeh merupakan hal yang
perlu ditakutkan oleh keum 2dat, Demikian kuatnya hukum
adat itu, sehingga kalau ada sesuatu péngaruh baru yang
datang dari luar dengan sendirinya para penghulu  adat
itu melakukan gerakan menentangnya, maka akan terjadi-
lah kegoncangan dalam kehidupen masyerakat Minangkabau.
Kegonecengan yang berupa usaha menghalangi masuknya pe-

ngaruh baru, karena kaum adat sendiri walsupun penganut

401, 4i1an Memak berarti : Saudara laki-laki ibu,

(Koentjaraningrat, Manusia den Kebudaysan di Indonesid,

Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudaysann di-
Indonesia, hal, 247 ~ 248 ‘

4zzchtiar Baru Vanugaeve, Eneiklopedi Indonesia 5
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agama Islam tapi hanya pengakuan lisan dan ibadah.
Disamping itu kaum adat yang telah Islam masih juga per
caya tentang adanya hantu-hantu yang mendatangkan beﬁaa
na dan penyakit kepada manusia dan lainwlain¢43

Keadaan untuk mengubah adat yang merusak moral menuju a-

gama Islam murni dan reformasi itulah tujuan kaum muda.

43 »
Koentjareningrat, I b i d, hal. 254
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